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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana biaya audit, kesulitan 

keuangan, dan kepemilikan manajemen mempengaruhi keakuratan laporan 

keuangan untuk perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar antara tahun 

2019 dan 2023 di Bursa Efek Indonesia. Hingga 30 perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 dan 

2023 menjadi populasi penelitian. Pengambilan sampel secara purposif adalah 

strategi sampel yang digunakan dalam penyelidikan ini. Regresi linier berganda 

adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan dampak faktor independen terhadap variabel dependen. Temuan 

penelitian dan pembahasan mendukung kesimpulan bahwa biaya audit tidak 

berdampak pada keakuratan laporan keuangan. Integritas laporan keuangan 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kesulitan keuangan. Integritas 

laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. 
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The purpose of this study is to examine how audit fees, financial distress, and 

management ownership affect the accuracy of financial statements for food and 

beverage companies listed between 2019 and 2023 on the Indonesia Stock 

Exchange. Up to 30 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) between 2019 and 2023 became the study population. 

Purposive sampling is the sampling strategy used in this investigation. Multiple 

linear regression is the data analysis technique used in this study to determine 

the impact of independent factors on the dependent variable. The research 

findings and discussion support the conclusion that audit fees do not affect the 

accuracy of financial statements. The integrity of financial statements is 

positively and significantly affected by financial distress. The integrity of 

financial statements is not affected by managerial ownership. 

 
PENDAHULUAN 

Sebagai sarana untuk meminta pertanggungjawaban dari pihak-pihak yang 

berkepentingan, setiap bisnis menyediakan laporan keuangan. Untuk membantu banyak 

pengguna dalam membuat pilihan ekonomi, laporan keuangan dimaksudkan untuk 

memberikan informasi tentang semua operasi yang berkaitan dengan situasi keuangan, kinerja, 

dan perubahan posisi perusahaan (Muhammaddin et al., 2024). Untuk membantu pengguna 

laporan keuangan memahami kinerja perusahaan, mengevaluasi prospek masa depan, dan 

membuat keputusan yang lebih bijaksana tentang perusahaan secara keseluruhan, pelaporan 
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data keuangan bertujuan untuk memberikan informasi tentang berbagai jenis kegiatan bisnis 

yang dilakukan perusahaan serta berbagai lingkungan ekonomi tempat perusahaan beroperasi 

(Sukamulja, 2024). Selain disajikan secara asal-asalan, laporan keuangan perlu dibuat dan 

disusun sesuai dengan undang-undang atau pedoman yang berlaku.  

Agar laporan keuangan lebih mudah dibaca dan dipahami, maka hal tersebut harus 

dilakukan. Pihak manajemen dan pemegang saham perusahaan sangat mementingkan laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan. Selain itu, berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, kreditor, investor, masyarakat, dan pemasok, memerlukan dan berkepentingan 

dengan laporan keuangan perusahaan (Kasmir, 2019). Investor, kreditor, dan pengguna 

eksternal lainnya dapat mengakses data ekonomi dan keuangan melalui laporan keuangan. 

Output akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan (Dharma et al., 2024). Informasi 

tentang pelaksanaan tugas manajemen dapat ditemukan dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan adalah laporan manajemen tentang keadaan bisnis, yang dinyatakan dalam rupiah. 

Manajemen sumber daya perusahaan bertugas memastikan bahwa setiap pilihan yang 

membantu atau merugikan bisnis dipertimbangkan (Wahyu et al., 2024). Laporan keuangan 

harus berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban sekaligus sumber informasi untuk 

meramalkan kinerja perusahaan di masa mendatang. Fungsi ini sangat dibutuhkan oleh kreditor 

dan pemegang saham (Sukamulja, 2024). Menurut Mukrimatin dan Khabibah (2021), investor 

tertarik pada pelaporan keuangan karena menawarkan data yang berharga untuk pengambilan 

keputusan.  

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 2 menjelaskan bahwa 

“integritas informasi laporan keuangan adalah kondisi dimana informasi dalam laporan 

keuangan disajikan secara wajar dan tidak bias.” Laporan keuangan merupakan dokumen yang 

memuat informasi keuangan suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Data dalam 

laporan keuangan harus menggambarkan keadaan secara akurat. Dalam informasi akuntansi 

yang dihasilkan, perusahaan harus mematuhi persyaratan kualitatif informasi akuntansi. Data 

akuntansi harus dapat dipercaya, tidak memihak, dan relevan. Apabila pengguna modal dapat 

memperoleh informasi dengan cepat dan terjangkau, serta harga saham mencerminkan semua 

informasi yang relevan dan dapat dipercaya, maka pasar modal dianggap efisien (Wardani et 

al., 2022). Oleh karena itu, pengetahuan tersebut sangat penting dan harus diperoleh oleh semua 

investor dengan berbagai cara. Kualitas, jenis, kecepatan, dan jumlah informasi merupakan 

beberapa aspek penting informasi di pasar modal yang perlu diperhatikan. Integritas laporan 

keuangan, sebagaimana didefinisikan oleh SFAC No. 2, adalah penyajian informasi dalam 

laporan keuangan secara wajar, objektif, dan jujur. Namun, perusahaan merasa sulit untuk 

menerapkan integritas laporan keuangan. Manipulasi informasi keuangan merupakan istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan penyimpangan yang disengaja dari catatan dan 

transaksi akuntansi yang dimaksudkan untuk memberikan informasi keuangan kepada 

pengguna. baik untuk membuat catatan keuangan terlihat lebih baik atau lebih buruk dari yang 

sebenarnya demi keuntungan pribadi (Atabay & Dinc, 2020). 

Kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat digambarkan dalam laporan 

keuangan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi dan dapat dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan (Arista & 

Nurlaila, 2022). Investor, kreditor, pekerja, pemasok, konsumen, pemerintah, dan masyarakat 

umum merupakan pihak-pihak yang berkepentingan yang diperlihatkan berbagai informasi 
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dalam laporan keuangan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, agar informasi tersebut tidak tersebar di kalangan konsumen laporan 

keuangan, maka semua informasi harus diberikan secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang 

ada.  

Menurut Saad & Abdillah (2017), kejujuran dan kebenaran suatu perusahaan dalam 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan melalui 

laporan keuangan dapat diukur dari integritas laporan tersebut. Karena laporan keuangan yang 

berintegritas sudah pasti memenuhi persyaratan kualitas mendasar yang ditetapkan oleh 

Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS), yaitu relevansi dan penyajian yang jujur, 

maka kualitas mendasar laporan keuangan dan integritasnya saling berkaitan erat. Para 

pengguna laporan keuangan tetap perlu memikirkan kredibilitas laporan keuangan. Meskipun 

integritas laporan keuangan telah menjadi subjek banyak penelitian dan beberapa peraturan 

telah ditetapkan untuk mengendalikannya, manipulasi data akuntansi oleh bisnis terus terjadi 

setiap tahunnya. Menurut Kartika & Nurhayati (2018), investor terus memiliki kekhawatiran 

serius tentang sejumlah insiden manipulasi data akuntansi yang secara langsung terkait dengan 

keakuratan pelaporan keuangan.  

Pada kenyataannya, tidak semua bisnis dapat melihat nilai dari pelaporan keuangan yang 

akurat. Misalnya, insiden tahun 2018 di PT. Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) yang melibatkan 

kurangnya integritas pelaporan keuangan. Menurut temuan laporan investigasi KAP Ernst & 

Young Indonesia (EY), mantan direktur perusahaan tersebut telah melebih-lebihkan 

pendapatan sebesar Rp662 miliar dan pos EBITDA untuk laporan keuangan AISA tahun 2017 

sebesar Rp329 miliar, serta melebih-lebihkan aset senilai Rp4 triliun. Selain itu, diketahui 

bahwa KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, sebuah kantor akuntan publik yang 

telah memberikan jasa audit laporan keuangan AISA sejak tahun 2004, menawarkan jasa audit 

untuk laporan keuangan tahun 2017 (Cnbcindonesia.com, 2019). Masalah lain di PT Tirta 

Amarta Bottling (TAB) muncul dari ketidakmampuan perusahaan memenuhi komitmennya 

kepada Bank Mandiri, yang menyebabkan PT TAB memanipulasi data laporan keuangan untuk 

mendapatkan fasilitas kredit. Dengan melebih-lebihkan nilai aset seperti akun persediaan dan 

menambah tagihan, PT TAB mengubah laporan keuangan agar situasi keuangan PT TAB 

tampak menguntungkan dan agar mereka memenuhi syarat untuk pembayaran tambahan dan 

fasilitas pinjaman lebih lanjut (2018, National.kontan.co.id).  

Peristiwa-peristiwa ini menunjukkan bahwa organisasi terus mengungkapkan laporan 

keuangan secara tidak jujur. Pengguna laporan keuangan mungkin menjadi kurang percaya 

pada laporan-laporan tersebut jika mereka tidak jujur. Elemen-elemen internal seperti leverage, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan semuanya dapat 

berdampak pada keakuratan laporan keuangan. Namun, kualitas audit merupakan salah satu 

variabel eksternal yang dapat membahayakan keakuratan pelaporan keuangan. Konflik 

kepentingan antara manajer dan pemegang saham serta sinkronisasi informasi yang terjadi 

karena satu pihak, manajer, memiliki lebih banyak informasi tentang laporan keuangan 

daripada pemegang saham adalah dua masalah yang sering muncul dalam bisnis antara pemilik 

(prinsipal) dan manajemen (agen) perusahaan (Anggraini et al., 2024). Masalah ini berkaitan 

dengan kepemilikan manajerial perusahaan. Teori keagenan Jensen dan Meckling (1976) 

memberikan lebih banyak wawasan tentang hal ini. Selain itu, untuk mencegah pengguna 
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laporan keuangan menyebarkan informasi yang salah, perusahaan harus menawarkan semua 

informasi secara jujur dan sejalan dengan keadaan saat ini.  

Berdasarkan fenomena ini, beberapa contoh manipulasi data keuangan dapat 

menunjukkan bagaimana integritas laporan keuangan tidak memadai dalam memberikan 

informasi kepada konsumennya, yang menyebabkan mereka salah menggambarkan keadaan 

ekonomi yang sebenarnya. Karena keputusan pembaca laporan keuangan sangat dipengaruhi 

oleh fakta-fakta yang diberikan dalam laporan, kebenaran dan ketepatan informasi harus 

menjadi hal yang paling penting. Sistem manajemen perusahaan yang dimiliki bersama dan 

sistem kepemilikan, yang umumnya disebut tata kelola perusahaan, merupakan salah satu dari 

sekian banyak masalah yang ditimbulkan oleh krisis akuntansi saat ini bagi masyarakat umum 

dan berbagai pemangku kepentingan. Hal ini menyoroti perlunya tata kelola perusahaan yang 

baik. 

Hubungan antara klien dengan kantor akuntan publik menentukan besaran biaya audit. 

Hal ini dapat mengganggu independensi auditor. Perebutan biaya audit antar kantor akuntan 

publik membuat situasi eksternal menjadi lebih profesional (Setyawati et al., 2023). Auditor 

mungkin tidak independen karena besarnya biaya audit yang dibayarkan klien. Klien akan 

memberikan tekanan kepada auditor. Menurut Divine dan Muslim (2022), auditor juga 

berupaya mencegah kliennya berpindah pemasok. Auditor siap memberikan opini yang 

melampaui apa yang diantisipasi auditee karena ketergantungan finansial mereka pada klien, 

yang memastikan bahwa auditor lain tidak akan menandatangani perikatan audit pada tahun 

berikutnya. Berbeda dengan temuan Auliyah et al. (2022) dan Mulyana (2020) yang 

menunjukkan bahwa biaya audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, 

Christian et al. (2023), Setyawati et al. (2023), dan Nurmala (2021) menemukan bahwa biaya 

audit berdampak negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

Ketika sumber daya perusahaan tidak cukup untuk memenuhi komitmennya, perusahaan 

tersebut dikatakan mengalami kesulitan keuangan dan tidak dapat melanjutkan operasinya 

(Safiq & Seles, 2019). Meskipun hal ini tidak terjadi dalam semalam, perusahaan dapat 

dikatakan mengalami kesulitan keuangan jika tidak dapat melakukan pembayaran tepat waktu 

atau jika proyeksi arus kasnya menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat membayar 

utangnya. Ketika suatu bisnis mengalami kesulitan keuangan, investor mungkin menjadi lebih 

menghindari risiko dan mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi mereka 

(Saad & Abdillah, 2019). Karena kesulitan keuangan menandakan bahwa agen berkinerja 

buruk di bawah pengawasan prinsipal yang menginginkan keuntungan besar, manajemen akan 

mengubah catatan keuangan perusahaan untuk menyembunyikan situasi tersebut. Sejalan 

dengan hasil penelitian Mahendra dan Syofyan (2023), Aprilian dan Sulindawati (2022), 

Wulandari dkk (2021) serta Novitasari dan Martani (2022) yang menyatakan bahwa “financial 

distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.” berbeda dengan hasil 

penelitian Halim (2021) yang menunjukkan bahwa “financial distress tidak berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan.”             

Dengan melakukan pengawasan, lembaga dapat mencegah perusahaan memanipulasi 

laporan keuangan dalam upaya menarik investor. Investor lembaga ini sering kali memiliki 

kemampuan untuk memberikan suara dalam rapat umum pemegang saham (RUPS), yang 

mendorong manajer untuk berhati-hati saat membuat pilihan dan menjalankan kebijakan 

mereka. Intinya, tindakan pengawasan yang dilakukan oleh investor memberdayakan manajer 
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institusi untuk meningkatkan kinerja bisnis dan mengekang perilaku oportunistik (Tamara & 

Kartika, 2021). Hal ini konsisten dengan temuan penelitian oleh Liliany dan Arisman (2021), 

Tamara & Kartika (2021), dan Azizah et al. (2021), yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial meningkatkan akurasi pelaporan keuangan. Menurut penelitian Manuari & Devi 

(2021), kepemilikan manajemen tidak berdampak pada akurasi pelaporan keuangan. 

Ketidakkonsistenan temuan penelitian, bagaimana penelitian peneliti sebelumnya 

menghasilkan temuan yang berbeda pada variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi 

elemen yang mempengaruhi integritas laporan keuangan, adalah apa yang memotivasi peneliti 

memilih judul ini.  

Berdasarkan latar belakang yang tekah dipaparkan, maka penulis tertarik untuk menguji 

kembali penelitian yang berjudul “pengaruh fee audit, financial distress dan kepemilikan 

manajerial terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

bursa efek indonesia pada tahun 2019-2023.” 

 

METODE 

Mengingat industri makanan dan minuman merupakan industri yang paling tangguh 

terhadap krisis keuangan atau ekonomi jika dibandingkan dengan industri lainnya, maka 

penelitian untuk studi ini dilakukan di sana (Taba et al., 2022). Sampel studi ini terdiri dari 30 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar antara tahun 2019 dan 2023 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Untuk mengetahui pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen, 

regresi linier berganda merupakan pendekatan analisis data yang digunakan dalam studi ini. 

Analisis statistik regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis. Ini mencakup Adjusted 

R square sebagai ukuran persentase pengaruh variabel independen dalam penelitian terhadap 

variabel dependen, uji F untuk menguji hipotesis antara beberapa variabel independen terhadap 

satu variabel dependen, dan uji t untuk menguji hipotesis antara satu variabel independen 

(biaya audit, kesulitan keuangan, dan kepemilikan manajerial) dan satu variabel dependen 

(Integritas laporan keuangan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam karya ini, model analisis regresi linier berganda digunakan untuk pengujian 

hipotesis. Jika asumsi berikut ini benar, model regresi akan lebih mudah diterapkan dan 

menghasilkan hasil yang lebih tepat. Uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi adalah uji asumsi tradisional yang perlu dipenuhi dalam analisis regresi linier 

berganda. 

 

1) Uji Normalitas  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov – Smirnov Test) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean -.5727532 

Std. Deviation .94291127 

Most Extreme Differences Absolute .128 
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Positive .128 

Negative -.093 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .158c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Data residual dalam model regresi ini dianggap terdistribusi normal karena memiliki 

nilai tanda tangan asimetris (2-tailed) lebih besar dari 0,05, sebagaimana ditentukan oleh uji 

normalitas, yang menghasilkan nilai tanda tangan asimetris sebesar 0,158. 

 

2) Uji Multikolinieritas 
Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.705 4.777  .985 .332   

FEE AUDIT (X1) -.196 .246 -.133 -.798 .431 .547 1.829 

FINANCIAL DISTRESS 

(X2) 

.119 .022 .758 5.472 .000 .785 1.273 

KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL (X3) 

-.006 .007 -.140 -.930 .360 .661 1.512 

a. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

Berdasarkan Tabel 2 Seluruh nilai toleransi dan VIF variabel tersebut terlihat jelas, 

hal ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi tersebut bebas dari multikolinearitas 

karena nilai toleransi setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF-nya kurang dari 10. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data diolah, (2024) 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model regresi berkualitas tinggi sering kali tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 

Grafik sebaran dapat digunakan untuk menentukan apakah model regresi menunjukkan 

heteroskedastisitas atau tidak. Jika pola tertentu muncul dalam grafik, berarti telah terjadi 

heteroskedastisitas. Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak, baik di 



Vol. 4, No. 2, Oktober 2024 e-ISSN: 2775-9768 | p-ISSN: 2777-0974 

 

   Page 327 

atas maupun di bawah nilai nol sumbu Y. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian 

ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokolerasi ditunjukkan pada tabel 3 dibawah ini. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .730a .532 .487 .77587848 1.612 
a. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X3), FINANCIAL DISTRESS (X2), 

FEE AUDIT (X1) 

b. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

Berdasarkan Tabel 3 Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, jika ukuran sampel yang 

digunakan adalah 35, tingkat keyakinan 5 persen diterapkan, dan terdapat tiga variabel 

bebas, nilai dl dan nilai du dalam tabel Durbin Watson masing-masing adalah 1,2833 dan 

1,6528, yang berarti bahwa 4-du adalah 2,3472. Dengan demikian, nilai Durbin Watson 

berada pada nilai du < dw < 4-du atau 1,2833 < 1,612 < 2,3472, yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

 

Analisis Regresi 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4.705 4.777  .985 .332 

FEE AUDIT (X1) -.196 .246 -.133 -.798 .431 

FINANCIAL DISTRESS (X2) .119 .022 .758 5.472 .000 

KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X3) -.006 .007 -.140 -.930 .360 
a. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

Persamaan regresi berikut dapat dibuat dengan menggunakan hasil analisis regresi linier 

berganda yang ditunjukkan pada Tabel 4: 

Y = 4,705 – 0,196X1 + 0,119X2 - 0,006X3 

Keterangan : 

Y =  Integritas laporan keuangan 

α =  Konstanta 

X1 =  Fee audit 

X2 = Financial distress  

X3 = Kepemilikan Manajerial 

 

Persamaan regresi linier berganda berikut menjelaskan bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen: 

a) Dengan asumsi bahwa biaya audit, kesulitan keuangan, dan kepemilikan manajerial 

semuanya sama dengan nol (konstan), integritas laporan keuangan dinilai sebesar 4,705. 

b) Pada ambang signifikansi 0,431 > 0,05, nilai koefisien regresi untuk variabel biaya audit 

adalah -0,196. Oleh karena itu, integritas laporan keuangan tidak terpengaruh oleh biaya 

audit. 



Vol. 4, No. 2, Oktober 2024 e-ISSN: 2775-9768 | p-ISSN: 2777-0974 

 

   Page 328 

c) Pada ambang signifikansi 0,000 < 0,05, nilai koefisien penelitian untuk variabel kesulitan 

keuangan adalah 0,119. Oleh karena itu, integritas laporan keuangan akan naik sebesar 

0,119 untuk setiap peningkatan satuan kesulitan keuangan. 

d) Variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar -0,006 pada tingkat 

signifikansi 0,360 > 0,05? Oleh karena itu, integritas laporan keuangan tidak terpengaruh 

oleh kepemilikan manajemen. 

 

Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan dan mengukur seberapa baik 

model menjelaskan fluktuasi variabel independen. Ketika model regresi optimal ditemukan, 

peneliti menggunakan nilai R2 yang disesuaikan karena menambahkan satu variabel 

independen ke model dapat menyebabkan hasil berubah. Tabel 5 menampilkan temuan uji 

koefisien determinasi. 

 
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .730a .532 .487 .77587848 

a. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X3), FINANCIAL DISTRESS (X2), FEE AUDIT (X1) 

b. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

Berdasarkan Tabel 5 Seperti yang dapat ditunjukkan, koefisien determinasi yang 

dimodifikasi, atau uji R2 yang disesuaikan, menghasilkan nilai sebesar 0,487. Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya audit, masalah keuangan, dan kepemilikan manajemen dapat 

menyebabkan 48,7% perubahan dalam integritas laporan keuangan, dengan variabel tambahan 

yang tidak termasuk dalam model studi yang menyebabkan 51,3% sisanya. 

 

Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk melakukan uji kelayakan model. Semua variabel independen 

biaya audit, leverage, kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial diuji 

menggunakan Uji F. Model regresi yang digunakan dianggap dapat diuji jika hasil uji F 

menunjukkan nilai F signifikan < 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

independen penting bagi integritas laporan keuangan. 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21.244 3 7.081 11.764 .000b 

Residual 18.662 31 .602   

Total 39.906 34    
a. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

b. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X3), FINANCIAL DISTRESS (X2), FEE AUDIT (X1) 

 

 Hasil uji F (F test) pada Tabel 6 menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian ini layak karena nilai F yang dihitung adalah 11,764 dengan nilai signifikansi P 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari α = 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa integritas 

laporan keuangan dapat diprediksi atau dijelaskan secara andal oleh lima variabel independen 

biaya audit, krisis keuangan, dan kepemilikan manajemen. Dengan nilai F yang dihitung 
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sebesar 11,764 dan nilai signifikansi P = 0,000, temuan kesesuaian model tersebut baik, yang 

menunjukkan bahwa model tersebut dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut atau, dengan 

kata lain, untuk proyeksi. 

 

Uji t 

“Pengaruh variabel fee audit, leverage, financial distress, ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajerial manajerial terhadap integritas laporan keuangan diuji dengan 

menggunakan Uji t.” Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independen memengaruhi variabel dependen, yang merupakan kriteria pengujian yang 

digunakan untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antara setiap variabel. 

 
Tabel 7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4.705 4.777  .985 .332 

FEE AUDIT (X1) -.196 .246 -.133 -.798 .431 

FINANCIAL DISTRESS (X2) .119 .022 .758 5.472 .000 

KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X3) -.006 .007 -.140 -.930 .360 

a. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada Tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh fee audit terhadap integritas laporan keuangan 

Dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,431 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,196, 

variabel audit fee memiliki nilai lebih besar dari α (0,05). H1 ditolak karena audit fee tidak 

berpengaruh terhadap akurasi laporan keuangan. 

2) Pengaruh financial distress terhadap integritas laporan keuangan 

Dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,119, 

variabel kesulitan keuangan memiliki nilai yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kredibilitas pelaporan keuangan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh kesulitan keuangan, sehingga H2 diterima. 

3) Pengaruh kepemilikan manajerial manajerial terhadap integritas laporan keuangan 

Dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,360 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,006, 

variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai lebih besar dari α (0,05). Dengan demikian, 

H3 ditolak karena kepemilikan manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap akurasi 

laporan keuangan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Fee audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa integritas laporan keuangan tidak 

terpengaruh oleh biaya audit. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa H1 yang menyatakan 

bahwa biaya audit membahayakan keakuratan laporan keuangan, tidak terbukti. Karena auditor 

dan perusahaan telah memiliki kesepakatan mengenai biaya audit yang telah diputuskan 

sebelum audit dimulai, maka tidak ada pengaruh biaya audit terhadap integritas laporan 

keuangan. Oleh karena itu, integritas laporan keuangan tidak terpengaruh oleh jumlah yang 

diterima auditor. Jumlah biaya yang dikumpulkan tidak akan memengaruhi independensi atau 

objektivitas auditor dalam mengomunikasikan fakta dan keadaan keuangan yang sebenarnya. 
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Temuan penelitian sebelumnya oleh Auliyah et al. (2022) dan Mulyana (2020) yang 

menyatakan bahwa biaya audit tidak berdampak pada keakuratan laporan keuangan, 

menguatkan temuan penelitian ini.  

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa integritas pelaporan keuangan 

tidak terpengaruh oleh kesulitan keuangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa H2 yang 

menyatakan bahwa krisis keuangan mempengaruhi keakuratan pelaporan keuangan tidak 

terbukti. Suatu perusahaan dikatakan mengalami kesulitan keuangan apabila dana yang 

dimilikinya tidak cukup untuk membiayai kewajibannya, yang berarti perusahaan tersebut 

tidak dapat melanjutkan kegiatan usahanya. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan 

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi jadwal pembayaran atau estimasi arus kas yang 

tidak cukup untuk memenuhi kewajibannya. Menurut teori keagenan, ketika perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan, maka manajer akan menutupi fakta tersebut dengan cara 

mengubah laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan kesulitan keuangan memberikan sinyal 

bahwa agen berkinerja buruk di bawah pengawasan principal yang menuntut return yang tinggi. 

Akibatnya, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan melemahkan integritas 

laporan keuangannya. Semakin tinggi tingkat financial distress bahwa yang dialami perusahaan 

makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka akan semakin tinggi pula 

integritas laporan keuangan perusahaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan signaling 

theory dimana tingkat konservatis pada suatu perusahaan akan ditingkatkan jika situasi 

keuangan perusahaan sedang tidak baik-baik saja. Kemudian hal ini menyebabkan perusahaan 

yang sedang dalam kondisi financial distress akan berusaha untuk memberikan sinyal yang 

lebih baik terhadap publik dengan cara menggunakan akuntansi yang konservatif agar dapat 

mengembalikan kepercayaan publik kembali.Temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Piliang dan Afriyenti (2024), Wulandari et al. (2021), Nurhyadi et al. (2023), dan Purnamasari 

et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa kesulitan keuangan mempunyai pengaruh yang baik 

dan substansial terhadap integritas laporan keuangan melengkapi temuan penelitian ini. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Integritas laporan keuangan tidak terpengaruh oleh kepemilikan manajerial, menurut 

hasil pengujian. Hal ini mengarah pada penolakan H3, yang mengklaim bahwa kepemilikan 

manajemen secara signifikan dan positif memengaruhi keakuratan laporan keuangan. 

Persentase besar saham manajer di suatu perusahaan akan memberi mereka rasa kepemilikan 

atas bisnis tersebut, yang akan memotivasi mereka untuk berusaha lebih keras dan 

mengutamakan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Demi kepentingan diri 

mereka sendiri dan pemegang saham, manajer biasanya diberi tanggung jawab lebih besar 

untuk menjalankan bisnis dan menyajikan laporan keuangan secara jujur dengan menggunakan 

metode akuntansi konservatif. Karena rata-rata proporsi kepemilikan saham manajemen dalam 

bisnis manufaktur yang digunakan sebagai contoh termasuk dalam kategori sangat rendah, 

kepemilikan manajerial dianggap tidak berpengaruh pada integritas laporan keuangan. Temuan 

penelitian sebelumnya oleh Manuari & Devi (2021), yang menemukan bahwa kepemilikan 

manajemen tidak berdampak pada integritas laporan keuangan, menguatkan temuan penelitian 

ini.  

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan dan mengumpulkan data empiris 

tentang dampak kepemilikan manajemen, kesulitan keuangan, dan biaya audit terhadap 

keakuratan pelaporan keuangan. Dengan menggunakan metodologi analisis regresi linier 

berganda, data penelitian menghasilkan temuan-temuan berikut: 
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1. Fee audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

3. Kepemilikan manajerial manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Berikut ini adalah rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut: 

1. Karena hanya perusahaan makanan dan minuman saja yang disertakan dalam pemilihan 

sampel, maka sampel tersebut tidak dapat digunakan sebagai referensi untuk kelompok 

selain organisasi jasa subsektor makanan dan minuman dalam penelitian lainnya. Agar dapat 

mencerminkan secara akurat keadaan keseluruhan BEI, disarankan agar sampel semua 

perusahaan yang terdaftar di BEI disertakan dalam penelitian mendatang.  

2. Hanya 48,7 persen dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh faktor biaya audit, masalah keuangan, dan kepemilikan manajemen, 

menurut nilai R2 yang disesuaikan yang relatif kecil yaitu hanya 0,487. Oleh karena itu, 

lebih banyak faktor yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini harus ditambahkan 

untuk penelitian mendatang. 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan waktu amatan yang cukup pendek yaitu tahun 

2019 sampai 2023. Oleh karena itu penelitian selanjutnya bisa menambahkan waktu amatan 

yang digunakan lebih panjang sehingga bisa mengetahui perubahan kondisi pasar modal 

lebih detail. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan dalam semua kategori sebagai tolak 

ukur financial distress, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam semua kategori 

financial distress tidak hanya dalam kategori sehat saja. 

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan landasan grand theory selain agency theory 

dalam menguji pengaruh financial distress terhadap integritas laporan keuangan, karena 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan agency theory. 
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